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Abstrak  

Kebutuhan energi yang terus meningkat dan ketersediaan bahan bakar yang menipis memaksa 
manusia untuk mencari sumber alternatif bahan bakar. Oleh karena itu, perlu diadakan suatu 
penelitian untuk memperoleh bahan bakar alternatif yang dapat diperbarui seperti sekam padi, 
sehingga dapat dihasilkan briket bioarang yang mempunyai nilai kalor yang tinggi, memenuhi 
standar bahan bakar briket di pasaran, dan ramah terhadap lingkungan.Di Indonesia tanaman padi 
banyak tumbuh di Pulau Jawa.  Sekam padi merupakan limbah dari hasil penyelepan padi,  dan belum 
dapat dimanfaatkan secara efisien oleh masyarakat. Nilai kalor hasil pembakaran kulit biji 
nyamplung masih terbilang rendah (3300,45 kal/gram). Oleh karenanya diperlukan usaha untuk 
meningkatkan nilai kalornya melalui proses pirolisis.  Proses pirolisis yang dilanjutkan dengan 
pengepresan akan menghasilkan briket.Pelaksanaan penelitian menggunakan metode pirolisis dengan 
memvariasikan suhu (210, 250, 300, 350, 390 0C) dan waktu operasi (30, 60, 90 menit). Sekam padi 
dipirolisis sesuai variabel yang ditentukan. Setelah itu, masing-masing sampel dicampur dengan 
larutan kanji dengan perbandingan berat kanji kering : sampel adalah 1:7. Selanjutnya sampel 
dicetak dan dijemur hingga kering  Nilai kalor optimal diperoleh pada variabel suhu 3900C, selama 
90 menit sebesar 5609,453 cal /gr. Briket Sekam Padi telah memenuhi nilai kalor standar briket (min. 
5000 kal/gr) berdasarkan SNI. 

Kata kunci : briket sekam padi, kalori 

 
 
Pendahuluan  

Dengan semakin berkurangnya cadangan minyak dunia, penghematan energi mulai 

diluncurkan hampir di semua negara.  Indonesia kini telah menjadi salah satu negara 

pengimpor minyak mentah sehingga perlu suatu usaha untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap bahan bakar migas. 

Indonesia memiliki banyak sumberdaya alam, Diantaranya ada yang belum 

termanfaatkan secara optimal sebagai sumber energi alternatif.  Salah satu energi altenatif 

adalah briket.  Briket yang banyak tersedia saat ini adalah briket batubara.  Bahan lain yang 

potensial menjadi briket adalah briket sekam padi. 



Sekam padi yang merupakan salah satu produk sampingan dari proses penggilingan 

padi, selama ini hanya menjadi limbah yang belum dimanfaatkan secara optimal. Sekam padi 

lebih sering hanya digunakan sebagai bahan pembakar bata merah atau dibuang begitu saja 

sehingga energinya tidak termanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu pemanfaatan sekam 

padi pada pembuatan briket dapat meningkatkan nilai ekonomisnya. Pada dasarnya, 

pembuatan briket dari sekam padi tidak jauh berbeda dengan pembuatan briket dari bahan lain 

misalnya batu bara, tempurung kelapa dan serbuk gergaji. 

Tabel 1 Kandungan Sekam Padi 

Kandungan Persentase 

Kadar Air 9.02% 

Protein Kasar 3.03% 

Lemak 1.18% 

Serat Kasar 35.68% 

Abu 17.17% 

Karbohidrat  Dasar 33.37% 

        (Suharno, 1979) 

  

Briket bioarang memiliki beberapa kelebihan dibandingkan arang biasa 

(konvensional), antara lain:  

Panas yang dihasilkan oleh briket bioarang relatif lebih tinggi dibandingkan       

dengan kayu biasa dan nilai kalor dapat mencapai 5000 kalori. Beberapa nilai kalor dari 

beberapa jenis bahan bakar ditunjukkan oleh tabel 2.  

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. Nilai Kalor Rata-Rata dari beberapa Jenis Bahan Bakar 

Bahan Bakar Nilai Kalor (kal/g) 

Kayu (kering mutlak) 4491,2 

Batubara muda (lignit) 1887,3 

Batubara 6999,5 

Minyak bumi (mentah) 10081,2 

Bahan bakar minyak 10224,6 

Gas alam 9722,9 

         (Akhehurst,1981) 

Sedangkan nilai kalor yang dihasilkan oleh berbagai macam biomassa dari penelitian 

yang telah dilakukan ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Nilai Kalor Optimal Briket dari Berbagai Macam Biomassa 

Bahan Briket Nilai Kalor Optimal (kal/g) 

Sekam Padi 3300,45 

Serbuk gergaji kayu 5786.37 

Kulit biji mete 4268.48 

Kulit Biji nyamplung 4261.975 

Bungkil biji jarak 6343,49 

                  (Sumber: Berbagai jurnal penelitian) 

Briket bioarang bila dibakar tidak menimbulkan asap maupun bau, sehingga bagi  

masyarakat ekonomi lemah yang tinggal di perkotaan dimana ventilasi perumahannya kurang 

mencukupi, sangat praktis menggunakan briket bioarang.  Setelah briket bioarang terbakar 

(menjadi bara) tidak perlu dilakukan pengipasan.  Teknologi pembuatan briket bioarang 

sederhana dan tidak memerlukan bahan kimia lain kecuali yang terdapat dalam bahan briket 

itu sendiri.  Peralatan yang digunakan juga sederhana, cukup dengan alat yang ada dibentuk 

sesuai kebutuhan dan tidak perlu mencari di tempat lain. (Soeyanto,1982)  



BAHAN DAN ALAT 

Bahan 

a. Sekam padi 

b. Tepung kanji 

c. Air 

Gambar Rangkaian Alat 

 

Gambar 3.1 Alat Pirolisis (bentuk horizontal) 
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Keterangan : 

1. Pipa penyalur asap   9. Alat pirolisis 

2. Kran asap (valve)   10. Besi penyangga 

3. Manometer    11. Cooling waterinlet 

4. Termometer    12. Kondensor 

5. Tutup alat pirolisis   13. Cooling water outlet 

6. Belt penggerak   14. Asap Inlet 

7. Motor listrik (kecepatan 50 rpm) 

8. Pengatur suhu 

9.  



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengolah kulit padi (Sekam), yang merupakan limbah 

Pertanian di Indonesia,menjadi briket bioarang. Penelitian ini dilakukan dengan variabel tetap, 

yaitu kulit padi sebagai jenis bahan, ukuran partikel bahan (22,22 mesh), berat bahan tiap 

pirolisis (100 gr). Sedangkan variabel berubahnya adalah suhu : 210 0C, 250 0C, 300 0C, 350 
0C, dan 3900C serta waktu operasi  : 30, 60, dan 90 menit. Dari penelitian ini dapat diketahui 

pengaruh suhu dan waktu pirolisis terhadap nilai kalor briket, briket yang dihasilkan 

memenuhi standar atau tidak. 

 

Pengaruh Variabel Suhu dan Waktu terhadap Nilai Kalor  

Grafik 4.1 menggambarkan nilai kalor pada berbagai waktu pirolisis. Pada waktu 

pirolisis 30 menit, nilai kalor mengalami Kenaikan dengan suhu 3900C,nilai kalor akan terus 

naik sebanding dengan suhu dan mencapai titik optimal pada suhu 3900C. Tidak jauh berbeda 

dengan waktu 30 menit, variabel pirolisis 60 menit mengalami Kenaikan nilai kalor pada suhu 

3900C,nilai kalor akan terus naik dan mencapai optimal pada suhu 3900C. Setelah itu terjadi 

penurunan nilai kalor sampai variabel suhu terakhir.  Sedangkan pada waktu 90 menit, nilai 

kalor terus naik dan mencapai suhu optimal 390°C. 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Hubungan Nilai Kalor vs Suhupada berbagai Variabel Waktu 

 

Dari Gambar 4.1 tampak bahwa nilai kalor terbesar diperoleh dari proses pirolisis pada 
suhu operasi 3900C dan waktu pembakaran 90 menit yaitu 5609,453 kal/gr. Jadi pada suhu 
3900C dan waktu pembakaran 90 menit inilah kondisi operasi proses pirolisis yang optimal. 

 



a. Variabel Suhu 

Pengaruh suhu pada proses pirolisis dalam pembuatan briket bioarang menunjukkan 
bahwa semakin tinggi suhu,maka proses pembentukan arang semakin cepat, karena proses 
penguraian bahan menjadi arang semakin cepat. 

Dari gambar 4.1 tampak bahwa semakin tinggi suhu operasi, maka nilai kalor briket 
yang dihasilkan semakin besar. Hal ini disebabkan pembentukan arang dalam proses 
pirolisis dapat berlangsung lebih sempurna, sehingga proses penguraian biomassa menjadi 
arang lebih sempurna. seperti yang disimpulkan Barney (2007) sebagai berikut : 

I : C + ½ O2 � CO 

II  : C +  O2 � CO2 

III : C + CO2 � 2CO 

b. Variabel Waktu 

Semakin lama waktu pembakaran maka nilai rata rata kalor yang dihasilkan semakin 
besar. Hal ini disebabkan pembentukan arang dalam proses pirolisis dapat berlangsung 
lebih lama dan merata, sehingga proses penguraian biomassa menjadi arang lebih 
sempurna.  

Namun kecenderungan untuk peningkatan nilai kalor berbanding lurus dengan waktu 
tidak terjadi pada waktu 90 menit. Ini karena pada suhu 3900C telah tercapai nilai kalor 
optimal untuk waktu 90 menit. Sehingga, tidak sama dengan waktu 30 dan 60 menit yang 
masih mengalami kenaikan nilai kalor, untuk variabel suhu selanjutnya akan terjadi 
penurunan nilai kalor pada waktu operasi 90 menit. 

 

Pengaruh Variabel Suhu dan Waktu terhadap Rendemen Hasil Pirolisis  

Rendemen merupakan banyaknya arang yang terbentuk setelah pirolisis yang 
dibandingkan  tehadap berat kulit padisebelum dilakukan pirolisis dan dinyatakan dalam 
persen berat.  Berikut ini grafik rendemen hasil penelitian. 

 



 

Gambar 4.2 Grafik Suhu vs Rendemen pada Berbagai Variabel Waktu 

Proses pirolisis menghasilkan 3 macam bentuk zat, yaitu padatan berupa residu 
karbon, cair berupa distilat asap cair dan tar, dan gas yang biasanya terdiri dari  CO2, CO, dan 
gas-gas lain yang mudah terbakar seperti CH4, H2 dan hidrokarbon tingkat rendah lain (Tahir, 
1992). Semakin tinggi suhu dan waktu operasi, semakin banyak karbon terkonversi menjadi 
gas dan cair, sehingga semakin sedikit rendemennya. Ini dibuktikan dengan grafik hasil 
penelitian di atas.  Dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa rendemen semakin berkurang 
dengan bertambahnya suhu pirolisis.   

Perbandingan Hasil Pembakaran antara Briket Batubara, Arang, dan Briket Kulit Padi 

 Setelah analisa kalor, juga dilakukan analisa bakar untuk membandingkan waktu 
penyalaan, waktu bakar, nyala api, warna asap, bau, dan abu antara briket batubara, arang, dan 
briket Sekam. Bahan pembanding berupa briket batubara dan arang dipilih karena seringnya 
pemakaian kedua bahan tersebut sebagai bahan bakar.  

Tabel 4.2Perbandingan nilai kalor  Briket Batubara, Arang, dan Briket Sekam padi 

Uji 
Jenis Bahan Bakar 

Briket Sekam Arang Briket batubara 

Nilai kalor 5609,453 kal/gr 4491,2 kal/gr 6999,5 kal/gr 

Nyala api merah kebiruan orange kemerahan merah kebiruan 

Asap Putih hitam tidak ada 

 

 

 



 

Gambar 4.4 Api pada Uji Bakar 
Arang 

 

Gambar 4.5 Api pada Uji Bakar 
Briket Batubara 

 

 

Gambar 4.6 Api pada Uji Bakar Briket Sekam padi 

 

Kelayakan briket kulit padi sebagai bahan bakar 

 Parameter layak atau tidaknya kulit padi sebagai bahan bakar padat telah diatur dalam 
SNI 1-6235-2000 kalori (atas dasar berat kering) min. 5000 kal/g 

 Kadar air mempengaruhi nilai kalor. Semakin tinggi kadar air, kalor pembakaran akan 
semakin kecil (www.fttm.itb.ac.id). Ini karena air nilai kalornya 0, sehingga air akan 
mengurangi nilai kalor bahan bakar. Selain nilai kalor, air juga akan mempengaruhi lama 
penyalaan bahan bakar. Ini karena pada pada awal proses, panas yang ada digunakan untuk 
menguapkan kandungan air terlebih dahulu lalu diikuti dengan pembakaran bahan tersebut. 
Apabila kandungan airnya tinggi, waktu yang dibutuhkan untuk menghilangkan kandungan 
air akan semakin lama sehingga waktu penyalaan akan semakin lama pula. 

 Bagian yang hilang juga mempengaruhi lama penyalaan dan pembakaran. Semakin 
besar kadar bagian yang hilang atau VM, waktu penyalaan akan semakin lama dan waktu 
pembakaran semakin cepat. 

 Nilai kalor merupakan parameter yang penting karena mempengaruhi efisiensi bahan 
bakar. Semakin besar nilai kalor, jumlah bahan bakar yang diperlukan agar dapat 



menghasilkan panas pembakaran tertentu akan semakin sedikit. Dengan demikian semakin 
besar nilai kalor, pemakaian bahan bakar akan semakin irit. kalori didapat dari analisa nilai 
kalor menggunakan bomb kalorimeter. 

Tabel 4.2 Klasifikasi Briket berdasarkan Nilai Kalor 

Kelas Kisaran Nilai Kalor (kal/gr) 

A >6200 

B 5600-6200 

C 4940-5600 

D 4200-4940 

E 3360-4200 

F 2400-3360 

G 1300-2400 

         (www.energyefficiencyasia.org) 

KESIMPULAN 

 Karena semakin banyaknya limbah pertanian berupa sekam padi, maka sangat 

menguntungkan jika limbah tersebut diolah menjadi bahan bakar alternatif seperti Briket. Briket 

Sekam Padi telah memenuhi nilai kalor standar briket (min. 5000 kal/gr),untuk itu layak untuk 

dipasarkan. Kondisi optimal proses pirolisis untuk memproses briket dari kulit biji nyamplung adalah 

suhu 3900C dan waktu 90 menit. Nilai kalor pada kondisi tersebut sebesar 5609.453 kal/gr. 
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